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Abstract 
Background: Anemia in pregnant women is a condition of the mother with hemoglobin levels in her 

blood <11.0% gr. Prevention of anemia in pregnant women can be through various ways including the 

fulfillment of nutrients in the body obtained from fruits and vegetables, one of them by consumption of 

dates. Dates contain 1.02 mg of iron per 100 grams. This study aims to determine the effect of 

consumption of dates on the increase in hemoglobin levels in third trimester pregnant women in the 

Klateng Community Health Center.  Method:  This type of research is a quasy experiment with a non 

equivalent control group design pre-test-post test design. A population of 57 third trimester pregnant 

women The sampling technique used was purposive sampling, a sample of 30 respondents from third 

trimester pregnant women was obtained in the working area of the Central Health Center in Klateng. The 

data analysis technique used is the Wilcoxon Sign Rank Test. Results: The average level of hemoglobin in 

the treatment group of hemoglobin levels pre (before) the administration of dates by 10.793 gr / dL and 

post (after) the administration of dates occurred an increase of 11,933 gr / dL and seen an increase 

(difference) from the average value of pre and post of 1,140 gr / dL with a standard deviation of 0.6643. 

Statistical test results obtained p value <0.05 (0.002 <0.05) so that Ho is rejected, Ha is accepted then 

consumption of dates has a statistically significant effect on increasing hemoglobin levels. Conclusion: 

From the results of these studies indicate the influence of consumption of dates to increase hemoglobin 

levels in third trimester pregnant women in the work area of the Central Health Center. 
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PENDAHULUAN 

Anemia pada ibu hamil adalah 

kondisi ibu dengan kadar hemoglobin 

(Hb) dalam darahnya <11,0 gr% sebagai 

akibat ketidakmampuan jaringan 

pembentuk Sel darah merah 

(Erythropoetin)  dalam  produksinya 

untuk mempertahankan konsentrasi Hb 

pada tingkat normal (WHO,2011).  

Anemia  pada  ibu hamil merupakan  

masalah yang   banyak terjadi  di  

Indonesia. Anemia   bisa   terjadi pada  

semua    usia.  Di Indonesia prevalensi 

anemia masih tinggi, insiden anemia  

40,5%  pada balita, 47,2%  pada usia 

sekolah, 57,1% pada  remaja putri dan 

50,9% pada ibu hamil ( Riskesdas 2013).  

Anemia merupakan dampak dari masalah 

gizi dan merupakan salah satu penyebab 

kejadian perdarahan pada saat persalinan. 

Sebagian besar anemia disebabkan 

karena kurangnya asupan zat besi 

(defisiensizatbesi).(Almatsier,2009).

 Penanggulangan anemia pada ibu 

hamil dapat melalui pemenuhan nutrisi 

dalam tubuh yang diperoleh dari dalam 

buah buahan serta sayuran, salah satunya 

dengan konsumsi buah kurma yang 

mengandung 13,7 mg zat besi (per 100 

gram). (Satuhu, 2010). Peran Bidan sesuai 

dengan ruang lingkup standar asuhan 

kebidanan no 6, yaitu pengelolaan anemia 

pada kehamilan, dimana bidan melakukan 

tindakan pencegahan, penemuan, 

penanganan dan atau rujukan semua kasus 
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anemia pada kehamilan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Berdasarkan 

Studi Pendahuluan yang dilakukan di 

Dinas Kesehatan Kabupaten, data Ibu 

hamil Anemia tertinggi pada tahun 2017 

terdapat di wilayah kerja Puskesmas 

Klateng. Studi pendahuluan mendalam 

yang dilakukan diwilker Puskesmas 

Klateng pada tanggal 13-  14 Desember 

2018, bahwa ibu hamil yang melakukan 

pemeriksaan K1  selama  kurun waktu  

Januari 2018-Oktober   2018 sejumlah 491 

orang dan yang mengalami ane- mia 

sejumlah 281orang. Untuk data ibu hamil 

baru K1 pada bulan Desember 2018  

sejumlah 54 orang, dari sejumlah 54 orang 

tersebut 25 orang ibu hamil mengalami 

anemia.  

Berdasarkan hasil wawancara di 

wilayah kerja Puskesmas  Klateng, 

penyebab ibu hamil tidak mau 

mengkonsumsi dan tidak teratur konsumsi  

tablet  Fe  dikarenakan efek samping yang 

ditimbulkan akibat konsumsi tablet Fe. 

Hal  ini  merupakan salah  satu  kasus 

yang harus segera dicari pemecahan 

masalahnya. Dengan dilakukan penelitian 

ini, diharapkan dapat dijadikan  salah  satu 

solusi alternatif untuk memperbaiki 

kondisi ibu hamil dengan anemia tanpa 

efek samping yang menimbulkan 

ketidaknyamanan pada ibu hamil. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Pengaruh Konsumsi 

Buah  Kurma Terhadap Peningkatan 

Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil TM 

III. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah quasy  

eksperimental dengan rancangan non-

equivalent control group yaitu dengan  

melihat hasil peningkatan kadar     

hemoglobin  sebelum dan sesudah 

treatment konsumsi buah kurma. 

Penelitian   ini   dilakukan  di 

Wilayah kerja Puskesmas Klateng  mulai  

dari April – September 2019. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh ibu 

hamil Trimester III sejumlah 57 orang di 

Wilayah kerja Puskesmas Klateng pada  

bulan  Agustus  2019.   

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan  purpo-sive sampling 

dengan  kriteria  inklusi  ibu hamil sehat  

tanpa  ada keluhan  mual  dan  muntah. 

Jenis penelitian dan sampel  minimum  

yang disarankan  untuk  penelitian 

eksperimen adalah 15 subyek  per group.  

Dengan  demikian besar sampel  diperoleh 

adalah 30 sampel  terbagi  menjadi 2 yaitu 

15 sampel sebagai kelompok kontrol dan 

15 sampel  sebagai  kelompok  perlakuan. 

Pada penelitian ini, peneliti 

memberikan treatment  pada   kelompok   

eksperimen berupa konsumsi buah kurma 

yang dikonsumsi 7 butir perhari selama 14 

hari,pada kelompok kontrol 

mengkonsumsi tablet Fe secara teratur. 

Analisa data pada  penelitian ini  

menggunakan statistik non parametric 

yaitu diuji dengan Wilcoxon Signed Rank 

Test untuk mengetahui pengaruh  

konsumsi buah, kurma terhadap  

peningkatan kadar haemoglobin.  

Pengujian  dilakukan dengan bantuan  

program  komputer  SPSS 19.0 for 

windows. 

 

HASIL PENELITIAN  

Analisis univariat digunakan untuk 

mengetahui distribusi frekuensi, tendency 

central  dan variasi data kadar 

haemoglobin pada kelompok konsumsi 

kurma maupun kelompok konsums tablet 

Fe. 
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 Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Responden 

F % 
Umur (tahun) 

<20   2   6,6 
20-35 24 80,1 
>35   4 13,3 

Jumlah 30  100 
Pendidikan 

SD   1    3,3 
SMP   6 20,0 
SMA/SMK 22 73,3 
Perguruan Tinggi   1   3,3 

Jumlah 30 100 
Pekerjaan 
IRT    22 73,3 

Swasta  1 16,7 

Wiraswasta 5   6,7 
Buruh 2   3,3 

Jumlah   30 100 

Gravida 
Primigravida    9 30,0 
Multigravida 20 66,7 
Grandemultigravida    1   3,3 

Jumlah 30 100 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat 

dijelaskan bahwa sebagian besar 
responden (80,1%) berusia diantara 20-
35tahun. Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan pendidikan didapatkan bahwa 
sebanyak  22  responden  atau   sebagian 
besar  responden  berpendidikan  SMA/ 
SMK.Karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan dapat dijelaskan bahwa 
sebagian besar responden adalah IRT 
yaitu sebanyak 22 orang atau 73, 3% dari 
keseluruhan jumlah responden. Distribusi 
frekuensi responden berdasarkan gravida 
sebagian besar yaitu multigravida 20 
orang atau 66,7% dari keseluruhan jumlah 
responden. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Pre Test 
Perlakuan 

Post Test 
Perlakuan 

F % F % 
  9,8 1    6.7 10,9 1   6.7 
  9,8 1    6.7 11,1 2  13.3 
  9,9 2  13.3 11,3 1   6.7 
10,0 1    6.7 11,4 1   6.7 
10,5 1    6.7 11,5 1   6.7 
10,7 1    6.7 11,6 2 13.3 
10,8 1    6.7 11,8 1   6.7 
10,9 1    6.7 12,0 1   6.7 
11,1 3  20.0 12,1 1   6.7 
11,4 1   6.7 12,6 1   6.7 
11,6 1   6.7 12,7 1   6.7 
13,4 1   6.7 13,2 1   6.7 

   14,0 1   6.7 
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     Total          15  Total 15 100,0 100,0 Total  Total 15 100,0 15        100,0  15 100,0 
Mean 10,793 Mean 11,933 
Minimum   9,8 Minimum 10,9 
Maximum 13,3 Maximum 14,0 
Std.   0,9490 Std.   0,8981 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat 

bahwa hasil pretest pada kelompok 

perlakuan frekuensi kadar Hb paling 

banyak yaitu Hb 11,1 yaitu sebanyak 3 

responden atau 20,0% dan hasil post test 

pada kelompok perlakuan frekuensi  kadar  

Hb  paling banyak yaitu  Hb 11,1 yaitu 

sebanyak 2 responden atau 13,3% 

 

Tabel  3. Distribusi Frekuensi Kadar Hb Pre Test dan Post Test Pada Kelompok 

Kontrol  Konsumsi Tablet Fe 

Pre Test 
Perlakuan 

Post Test 
Perlakuan 

F % F % 
8,7 1   6.7 10.1 1   6.7 
9,2 1   6.7 10.2 1   6.7 
9,4 2  13.3 10.5 2 13.3 
9,8 1   6.7 10.8 1   6.7 
10,0 1   6.7 10.9 1   6.7 
10,5 2  13.3 11.1 1   6.7 
10,8 1   6.7 11.5 1   6.7 
10,9 2  13.3 12.1 1   6.7 
11,1 1   6.7 13.0 1   6.7 
11,9 1   6.7 13.4   2 13.3 
12,0 1   6.7 13.5 1   6.7 
12,4 1   6.7 13.6 1   6.7 

   13.8   1   6.7 

Total 15 100,0 Total 15 100,0 

Mean 10,793 Mean 11,933 

Minimum 9,8 Minimum 10,9 

Maximum 13,3 Maximum 14,0 

Std. 0,9490 Std.   0,8981 

Berdasarkan  tabel  3, dapat  dilihat 

bahwa frekuensi terbesar pada kelompok 

pre test kontrol konsumsi tablet Fe adalah 

Hb 9,4; 10,5 dan 10,9 yaitu masing-

masing  sebanyak 2 responden atau 

sebesar 13,3% dan hasil post test pada 

kelompok kontrol frekuensi kadar Hb 

paling banyak yaitu Hb 10,5 dan 13,4 

yaitu sebanyak 2 responden atau 13,3%. 

 

Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Selisih Kadar Hb Pre dan Post Test (Peningkatan kadar 

Hb) pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol 

Selisih Hb 
Perlakuan 

Selisih Hb 
Perlakuan 

F % F % 
0,3 2 6.7 0.5 1 6.7 
0,4 2 6.7 0.6 1 6.7 
0,7 1 3.3 0.7 1 6.7 
0,8 1 3.3 0.8 2 13.3 
1,1 2 6.7 0.9 2 13.3 
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1,2 1 3.3 1.0 1 6.7 
1,3 1 3.3 1.4 1 6.7 
1,4 2 6.7 1.5 1 6.7 
1,6 1 3.3 1.6 1 6.7 
1,7 1 3.3 1,1 1 6.7 
1,8 1 3.3 1,2 2 13.3 

   13,1 1 6,7 

Total 15 100,0 Total 15 100,0 

Mean 1,140 Mean 1,393 

Minimum 0,3 Minimum               0,5 

Maximum 1,8 Maximum               1,6 

Std. 0,66 Std.   0,7458 

Berdasarkan tabel 4,  nilai rata-rata 

(Mean) Selisih (peningkatan kadar 

hemoglobin) pre dan post test pada 

kelompok perlakuan dengan kadar 

hemoglobin 1,140 g/dL dan nilai 

maksimum kenaikan kadar hemoglobin 

selisih kelompok perlakuan adalah 1,8 

gr/dL serta nilai rata-rata (Mean) Selisih 

(peningkatan kadar hemoglobin) pre dan 

post test pada kelompok kontrol dengan 

kadar Hemoglobin 1,393 gr/dL dan nilai 

maksimum selisih (kenaikan kadar) 

hemoglobin kelompok kontrol adalah 1,6 

gr/dl. Berdasarkan hasil uji normalitas, 

data terditsribusi tidak normal sehingga 

analisis bivariat menggunakan statistik 

non parametrik dengan hasil sebagai 

berikut:

 

Tabel 5.  Uji Wilcoxon Signed Rank Test Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah  

pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol 

Kelompok N Pre Post 
Δ 

Mean 

Std. 

Devi ation 

p   value 

(A.Sig. 2 tailed) 

Perlakukan 15 10,793 11,933 1,140 0,6643 0,002 

Kontrol 15 10,500 11,893 1,393 0,7458 0,002 

Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa rata-rata kadar hemoglobin pada kelompok 

perlakuan kadar hemoglobin pre (sebelum) pemberian kurma sebesar 10,793 dan post 

(setelah) pemberian kurma  terjadi  peningkatan sebesar 11,933 sehingga terlihat 

perbedaan dari nilai rata-rata pre dan post sebesar 1,140 dengan standar deviation 

0,6643. Hasil uji statistik didapatkan nilai p value < 0,05 (0,002 < 0,05) sehingga Ho 

ditolak, Ha diterima yang dapat disimpulkan, terdapat perbedaan kadar hemoglobin 

yang bermakna antara sebelum dan sesudah (pre test dan post test). Hal ini menjelaskan 

bahwa adanya pengaruh konsumsi buah kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin 

ibu hamil trimester III di wilayah kerja Puskesmas Klateng. 

Pada kelompok kontrol rata-rata kadar hemoglobin pre sebesar 10,500 dan post 

sebesar 11,893 sehingga terlihat perbedaan nilai rata-rata pre dan post sebesar 1,393 

dengan standar deviation 0,7458. Hasil uji statistik didapatkan p value < 0,05 (0,002 < 

0,05) sehingga dapat disimpulkan adanya perbedaan yang signifikan pada kelompok 

kontrol pre  dan  post.  Hal  ini  menandakan bahwa adanya pengaruh pada kelompok 

kontrol (konsumsi Tablet Fe). 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis univariat 

Rerata kadar hemoglobin sebelum 

konsumsi kurma yaitu 10,793 gr/dl dan 

rerata kadar haemoglobin sesudah 

konsumsi kurma yaitu 11,933 gr/dl. Dapat 

dilihat bahwa terdapat peningkatan dari 

rerata dari sebelum dan sesudah pada 

kelompok perlakuan. Hasil penelitian ini 

sama dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sendra, E (2016) bahwa adanya 

peningkatan kadar Hb pada ibu hamil 

sebanyak 60% responden. Peningkatan 

kadar Hb dimungkinkan karena nutrisi 

yang adekuat ditambah dengan konsumsi 

kurma 25 gram/hari selama 30 hari serta 

konsumsi tablet Fe. 

Menurut USDA (United States 

Departement and Agriculuture) National 

Nutrient Database for standard reference, 

kurma memiliki beberapa komponen 

penting yang dapat meningkatkan kadar 

haemoglobin bagi yang 

mengkonsumsinya. Kurma seberat 100 gr 

mengandung 2,81 gram protein, 7,1 gram 

serat, kalsium 35 mg, karbohidrat 88,78 

gram, vitamin C 0,4 mg dan zat besi 1,02 

mg. zat besi merupakan komponen dari 

haemoglobin di dalam sel darah merah 

yang menentukan daya dukung oksigen 

darah dan membantu mengatasi anemia. 

Berdasarkan uji statistik yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa rata-rata 

kadar hemoglobin ibu hamil pada 

kelompok perlakuan sebelum adalah 

10,793  g/dL.  Rata- rata kadar 

hemoglobin sesudah konsumsi  buah  

kurma  adalah  11,933   g/ dL sehingga 

terlihat perbedaan dari nilai rata-rata pre  

dan  post  sebesar  1,140  dengan standar 

deviation 0,6643. Hasil uji statistik 

didapatkan nilai p value < 0,05 (0,002 < 

0,05) sehingga Ho ditolak, Ha diterima 

yang dapat disimpulkan, terdapat 

perbedaan kadar  hemoglobin  yang  

bermakna antara sebelum dan sesudah 

(pre test dan post test). Hal ini  

menjelaskan bahwa    adanya     pengaruh    

konsumsi buah kurma terhadap 

peningkatan kadar he- moglobin ibu  

hamil  trimester  III  di  wilayah kerja 

Puskesmas Klateng. 

Hasil dari penelitian ini sama 

dengan beberapa penelitian yang 

diantaranya dilakukan oleh Susilowati 

D.A tahun 2017 dan Choliyah, N (2017) 

Hasil penelitian- penelitian tersebut 

mengatakan adanya pengaruh konsumsi 

buah kurma terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin ibu hamil. Namun, pada 

penelitian Sendra, Eny (2017) berbeda 

yaitu tidak ada pengaruh konsumsi buah 

kurma terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin ibu hamil. 

Susilowati D.A (2017) 

mengemukakan bahwa hasil penelitiannya 

pada kelompok eksperimen atau yang 

diberikan buah kurma secara statistik 

memberikan pengaruh terhadap kadar 

hemoglobin ibu hamil. Sementara pada 

kelompok kontrol di dapatkan hasil 

adanya pengaruh pemberian tablet besi 

terhadap kadar hemoglobin pada 

kelompok kontrol. Pemberian suplemen 

zat besi dapat memperbaiki status besi 

tubuh ibu hamil. 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan bahwa adanya 

pengaruh dari selisih kadar hemoglobin 

dari kedua kelompok. Oleh karena itu, 

kurma dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternative pilihan dalam memenuhi 

kebutuhan zat besi selama kehamilan. 

Hal ini sesuai dengan Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Anita 

(2013), membuktikan bahwa pemberian 

sari kurma berpengaruh terhadap kadar 
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hemoglobin. Hasil ini menunjukkan 

bahwa sari kurma yang kaya akan zat besi 

dapat meningkatkan kadar hemoglobin. 

Kandungan protein, karbohidrat, dan 

lemak pada sari kurma serta kandungan 

glukosa, Ca, Fe, Zn, Cu, P, dan Niasin 

dengan palmyra yang kaya kandungan Vit 

A mendukung sintesis hemoglobin, 

Kandungan sari kurma yang secara tidak 

langsung juga dapat meningkatkan jumlah 

trombosit yaitu zat mineral seperti zat besi 

yang essensial bagi pembentukan 

hemoglobin. Besi yang segera dibutuhkan 

untuk produksi sel darah merah diserap ke 

dalam darah untuk disalurkan ke sumsum 

tulang dan akan digunakan untuk 

membentuk hemoglobin bagi sel darah 

merah baru yang akan mengikat oksigen 

untuk kebutuhan metabolisme sel 

terutama ke hati sehingga hati dapat 

melaksanakan fungsinya dengan baik 

termasuk menghasilkan hormon 

trombopoietin. 

Namun, hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sendra, E (2016) yang dilakukan 

pada ibu hamil dengan judul Pengaruh 

Konsumsi Kurma (Phoenix Dactylifera) 

Terhadap Kenaikan Kadar Hemoglobin 

Pada  Ibu Hamil Trimester  II  Di   

Wilayah  Puskesmas Kediri, pada 

penelitian tersebut tidak ada pengaruh 

kenaikan kadar hemoglobin trimester II 

yang mengkonsumsi kurma, namun dalam 

penelitian tersebut menyebutkan bahwa 

ibu yang mengkonsumsi buah kurma 

sebanyak 25 gram/hari mengalami 

kenaikan kadar hemoglobin pada ibu 

hamil hingga 60% sementara sisanya 40% 

ibu mengalami penurunan atau bahkan 

tetap. Uji statistik menggunakan paired t-

test khusus untuk kelompok pemberian 

kurma didapatkan hasil nilai p value = 

0,301 yang lebih besar dari alpha (0,05) 

yang berarti tidak ada perbedaan sebelum  

diberikan kurma dan setelah diberikan 

kurma. Dilihat dari data ada yang 

menurun, ada yang tetap dan ada yang 

naik sehingga kurma tidak memberikan 

efek terhadap Hb. Menurut Satuhu (2010) 

salah satu manfaat buah kurma dalam 

bidang medis diantaranya yaitu 

mengurangi resiko anemia. Kurma 

mengandung mineral  yang dibutuhkan 

oelh tubuh, misalnya zat besi, magnesium, 

kalium. Zat besi sangat penting untuk 

mencegah terjadinya anemia, gejala 

anemia sendiri adalah mudah lelah, 

pusing, pandangan kabur dan kesulitan 

berkonsentrasi. Menurut Proverawati 

(2011) Pada ibu hamil yang mengalami 

anemia dikarenakan kurangnya zat besi 

dapat berdampak pada kehamilan, 

persalinan dan janin.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada penelitian ini konsumsi buah 

kurma berpengaruh pada peningkatan 

kadar hemoglobin  ibu   hamil  trimester   

III. Buah kurma memiliki berbagai   

macam zat gizi yang  baik  termasuk   zat   

besi untuk  meningkatkan kadar Hb.  

Dengan mengkonsumsi buah kurma 

bagi ibu hamil yang tidak konsumsi tablet 

penambah darah atau tablet Fe dapat 

menjadikan buah kurma sebagai alternatif 

untuk memenuhi kebutuhan zat besi 

sehingga dapat terhindar dari anemia. 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya 

untuk menambah jumlah subjek dan lama 

waktu  konsumsi  serta menghindari faktor 

biasa seperti pola konsumsi makanan. 
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